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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara tropis, Indonesia mengalami dua musim utama, yaitu
hujan dan kemarau yang memengaruhi kesehatan epidermis wajah. Untuk
menjaga kesehatan kulit diperlukan adaptasi dalam perawatan kulit dan
menjaga kelembapannya (Akmal dkk., 2024). Kulit berfungsi sebagai
pelindung utama tubuh terhadap mikroorganisme pathogen penyebab

penyakit, seperti acne vulgaris/jerawat (Sitohang, Teresa, & Nawan, 2022).

Jerawat adalah salah satu penyakit pada kulit yang kondisinya
ditandai dengan munculnya bintik-bintik bernanah di area tubuh tertentu
dan yang paling umum adalah wajah. Jerawat disebabkan oleh bakteri
seperti Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus yang memicu
peradangan, tetapi penggunaan antibiotik berlebihan dapat menimbulkan
iritasi dan resistensi bakteri. Alternatif yang lebih aman adalah obat herbal
dari tumbuhan untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut (Daniela

dkk., 2024).

Tea Tree Oil adalah minyak esensial yang dihasilkan dari ekstraksi
daun Melaleuca alternifolia dengan kandungan monoterpen sebesar 80-
90% yang memiliki aktivitas antimikroba spektrum luas, sehingga efektif
digunakan untuk mengatasi jerawat (Ermawati dkk., 2023). Sebuah uji

klinis yang melibatkan 124 remaja membandingkan gel fea tree oil 5%



dengan lotion benzoyl peroxide 5% (sebuah obat topikal umum untuk
jerawat) pada kasus jerawat ringan hingga sedang. Hasilnya menunjukkan
bahwa keduanya efektif dalam mengurangi jerawat dengan menekan jumlah
lesi yang meradang dan tidak meradang (Australian Tea Tree Oil Industry
Association, 2007). Pada penelitian (Karimah, Ratih Aryani, & Sani Ega
Priani, 2021) 7ea tree oil yang memiliki Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) sebesar 0,128% terhadap bakteri Propionibacterium acnes, 0,025%
terhadap Staphylococcus aureus, dan 0,127% terhadap Staphylococcus

epidermidis didapatkan hasil daya hambat sebesar 24,44 mm.

Salah satu cara untuk menjaga kesehatan kulit wajah adalah dengan
membersihkannya menggunakan facial wash yang mengandung bahan aktif
herbal seperti tea ree oil yang cocok untuk kulit berjerawat. Facial wash
berbentuk gel direkomendasikan untuk kulit sensitif, berminyak, dan
berjerawat. Formulanya yang lembut tidak akan menyebabkan iritasi pada

kulit yang rentan jerawat (Wahyuddin., 2023).

Pemilihan gelling agent yang tepat dalam pembuatan sediaan gel
memiliki peran krusial yang mana berfungsi menciptakan tekstur gel yang
khas. Hal ini juga akan memastikan stabilitas serta konsistensi formulasi
selama penyimpanan dan penggunaan yang dapat mempengaruhi tekstur
keseluruhan produk, penyerapannya di kulit, dan efektivitas sediaan.
Dengan memilih gelling agent yang sesuai, akan diperoleh sediaan gel yang

baik dan memberikan manfaat yang maksimal (Nyoman dkk., 2024).



Carbopol 940 merupakan gelling agent yang populer karena mampu
menghasilkan gel dengan viskositas tinggi pada konsentrasi rendah.
Sementara itu, HPMC sebagai polimer semi-sintetik turunan selulosa,
membentuk gel jernth dan netral dengan viskositas stabil untuk
penyimpanan jangka panjang, serta umumnya tidak toksik atau mengiritasi.
Dibandingkan bahan dasar lain, keduanya unggul dalam menciptakan gel
yang stabil, jernih, dan mudah larut dalam air (Firmansyah dkk., 2022).
Kombinasi kedua bahan ini dapat menghasilkan tekstur gel dengan sifat
fisik yang lebih unggul. Untuk mendapatkan stabilitas gel yang optimal,
diperlukan kombinasi gelling agent seperti Carbopol 940 dan HPMC

(Ma’wah dkk., 2024).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aziza dkk. (2025) didapatkan
formula terbaik yang dipilih melalui sofiware Design Expert dan dengan
menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD) memiliki nilai
keunggulan tertinggi dengan komposisi 1,96% HPMC dan 0,53% Carbopol
940. Komposisi ini menghasilkan viskositas, pH, daya rekat, dan
kemudahan penyebaran yang sesuai dengan harapan. Berdasarkan
keberhasilan penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat
formula optimum sediaan facial wash gel tea tree oil yang memiliki
stabilitas fisik baik melalui optimasi Carbopol 940 dan Hydroxypropyl
Methylcellulose (HPMC) dengan menggunakan metode Simplex Lattice

Design (SLD).



B. Perumusan Masalah

Indonesia sebagai negara tropis dengan fluktuasi musim hujan dan
kemarau yang memengaruhi kesehatan epidermis wajah, terdapat tantangan
dalam mengatasi jerawat yang disebabkan oleh bakteri seperti
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Penggunaan
antibiotik berlebihan dapat menimbulkan iritasi dan resistensi bakteri,
sehingga diperlukan alternatif bahan aktif herbal dari tumbuhan seperti 7ea
Tree Oil yang efektif sebagai antimikroba. Menjaga kebersihan wajah
dengan menggunakan facial wash gel yang direkomendasikan untuk kulit
sensitif, berminyak, dan berjerawat adalah langkah pertama dalam rutinitas

perawatan kulit harian.

Penelitian ini akan menyelidiki apakah optimasi Carbopol 940 dan
HPMC dalam formulasi facial wash gel tea tree oil dapat menghasilkan
sediaan dengan sifat fisik yang baik dan memenuhi syarat melalui uji
organoleptik, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, tinggi busa dan

pengujian stabilitas fisik selama 12 hari uji dipercepat (Cycling test).

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memformulasikan Facial Wash Gel Tea Tree Oil dan mengevaluasi

sediaan yang memenuhi syarat dan stabil secara fisik.



2. Tujuan Khusus

a. Menentukan formula optimum facial wash gel berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD).

b. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Carbopol 940 dan HPMC
terhadap sifat fisik sediaan facial wash gel, meliputi warna, bau,
viskositas, pH, homogenitas, daya sebar dan tinggi busa.

c. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan formula optimum dengan uji

cycling test.

3. Manfaat Penelitian

Sebagai sumber informasi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian terkait sediaan Facial Wash Gel Tea Tree
Oil dan kombinasi optimal Carbopol 940 dan HPMC dengan menggunakan
metode Simplex Lattice Design yang dapat meningkatkan akurasi

konsentrasi gelling agent dalam formulasi sediaan gel.
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